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Kabupaten Halmhera Timur. (Dibawa bimbingan Bapak Amran Husen dan 

Bapak Daud Hasim) Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk meganalisis pengaruh 

PAD terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Halmahera Timur (2) Untuk 

menganalisis pengaruh DAU terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten 

Halmahera Timur (3) Untuk menganalisis pengaruh DAK terhadap pertumbuhan 

ekonomi Kabupaten Halmahera Timur (4) Untuk menganalisis pengaruh DBH 

terhadap pertumbuhan ekonomi Kabupaten Halmahera Timur. 

Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa (1) Pendapatan Asli Daerah(PAD) 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (2) Dana Alokasi Umum 

(DAU) berpengaruh secara signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi (3) Dana 

Alokasi Khusus (DAK) berpengaruh secarasignifikan terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi (4) Dana Bagi Hasil (DBH) berpengaruh secara signifikan terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi 
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I. PENDAHULUAN 

NegaraIndonesiamerupakannegarayangsedangberkembang.Karakteristiknegarayangsedan

gberkembangmenurutTodarodanSmith(2003)yaitustandarhidupyangrelatifrendah,tingkatp

roduktivitasyangrendah,tingkatpertumbuhan penduduk serta beban ketergantungan yang 

tinggi, ketergantungan pendapatan yang sangat besar kepada produksi sektor pertanian 

serta ekspor produk-produk primer (bahan-bahanmentah), pasar tidak sempurna 

danterbatasnya informasi yang tersedia,dan dominasi, ketergantungan, dankerapuhan 

yang parah pada hampir semua aspek hubungan internasional. 

Pertumbuhanekonomidapattercapaimelaluipelaksanaanotonomi daerah karena 

memberikankeleluasaankepadapemdauntukmengurus,mengembangkan,danmenggalipote

nsiyangdimilikimasing-masing daerah. Pertumbuhan ekonomi daerah diproksikan dengan 

menggunakan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB). PDRB yaitu total atas 

keseluruhan nilai barang dan jasa yang diperoleh dari seluruh kegiatan perekonomian 

yang dilakukan dikesenjangan daerah. Tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah 

dihitung dengan PDRB atas dasar harga konstan. 

Wahyuni dan Sukarsa (2014)Setiap daerah dalam melaksanakan pembangunannya 

mengharapkan pertumbuhan ekonomi yang tinggi disertai dengan pemerataan, sehingga 

akan meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakatnya. Berhasil tidaknya 

pembangunan ekonomi suatu daerah dapat dilihat dari tingkat kesejahteraan masyarakat 

yang ditandai dengan meningkatnya konsumsi akibat adanya pendapatanyang meningkat.

 Pada kenyataannya dilapangan tidak pernah tercapai pemerataan 

tingkat kesejahteraan masyarakat yang disebabkan beberapa hal antara lainmasalah-

masalahinternalsepertiadanya kesenjangan antar manusia , kesenjangan antar daerah dan 

kesenjangan ekonomi, sedangkan masalah eksternal misalnya persaingan antar wilayah, 

baik antar wilayah regional maupun nasional. 

Otonomidaerahbertujuanuntukmempercepat pembangunan daerah dan laju pertumbuhan 

ekonomi, mengu daerah, dan meningkatkan pelayanan publik (Andirf(2009). 

Konsekuensi daripelaksanaan otonomi daerah adalah pemerintah daerah harus menggali 

potensi-potensi sumber pendapatan sehingga mampu meningkatkan PAD. PAD adalah 

sumber penerimaan utama bagi suatu daerah. PAD yang diperoleh suatu daerah berasal 

dari pajak daerah, retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan, 
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serta lain-lain PAD yang sah Olatunjietal. (2009) mengatakan bahwa pendapatan 

pemerintah daerah terutama berasal dari pajak. PAD menjadi tulang punggung yang 

digunakan untuk membiayai belanjadaerah.Penelitianyangdilakukanoleh Liliana etal 

(2011) memperoleh hasil bahwa pertumbuhan pendapatan pemerintah sangat kuat 

berkorelasi dengan pengeluaran pemerintah. Penelitian oleh Darwanto dan Yustikasari 

(2007) serta Tuasikal (2008) memperoleh hasil bahwa PAD dan belanja modal memiliki 

hubungan yang positif. Semakin tinggi PAD suatu daerah, maka belanja modal yang 

dilakukan pemerintah daerah juga semakin meningkat. Selain itu, Ogujiuba dan Abraham 

(2012) yang melakukan penelitian diNigeria juga memperoleh hasil bahwa pendapatan 

dan pengeluaran sangatberkorelasi. 

Pertumbuhan ekonomi dapatdiartikansebagaiperkembangankegiatan dalam perekonomian 

yangmenyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam masyarakat bertambah 

(Sukirno, 2010). Todaro (2000) mengatakan bahwa proses pertumbuhan ekonomi 

mempunyai ikaitan erat dengan perubahan struktural dan sektoral yang tinggi. 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) merupakan sumber pembelanjaan daerah. Jika PAD 

meningkat, makadanayang dimiliki olehpemerintahdaerah akan lebih tinggi dan 

tingkatkemandirian daerah akan meningkatpula,sehinggapemerintahdaerahakan 

berinisiatif untuk lebih menggalipotensi-potensidaerahdanmeningkatkan 

pertumbuhanekonomi(Tambunan, 2006). 

Brata(2004)menyatakanbahwahterdapatkomponenpenerimaan daerah yangberpengaruh 

positif secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi regional yaitu PAD. Apabila 

peningkatan PAD.Apabila peningkatan PAD dapat mendorongpertumbuhan ekonomi 

daerah, makaterdapatkemungkinandanaalokasi dapat umum (DAU) dan dana alokasi 

khusus (DAK) juga berpengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi, karena nilai 

DAU dan DAKpadaumumnyalebihbesardibandingkan kontribusiPAD.Pemerintah 

mendorongmengeluarkandanaperimbanganberupadanaalokasiumumuntukmengatasi 

ketimpangan infrastrukturyang ada pada setiap daerah 

agarterciptanyapertumbuhanekonomi yang merata. Tabel: 1.1 Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Halmahera Timur Dalam Angka (Miliar)Tahun 2015-2020 

Tahun PAD DAU DAK DBH PE 

2015 22.133.826.820,00 386.052.045.000,00 96.626.850.000,00 68.966.286.556,00 6,11 

2016 25.176.739.490,00 479.291.000.000,00 141.961.000.000,00 83.725.254.343,00 5,5 
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2017 53.541.053.118,00 476.515.982.000,00 208.334.271.304,00 33.662.390.363,00 7,17 

2018 66.676.603.419,92 476.196.126.000,00 99.237.813.589,00 45.006.944.238,00 8 

2019 55.120.233.297,00 486.927.206.000,00 177.195.175.852,00 44.725.239.119,00 5,6 

2020 21.602.268.181,00 448.081.887.000,00 155.095.042.315,00 55.166.693.170,00 0,57 

SumberData:BPSHalmaheraTimur. 

I. Berdasarkan Tabel 1.1 Pada tahun 2015 dan 2017 pendapatan asli daerah 

terhadap pertumbuhan ekonomi mengalami peningkatan pertumbuhan ekonomise besar 

6.11% pada tahun 2015 dan di tahun2017sebesar7,17%dibandingkandi tahun 2016 

pertumbuhan ekonomi Halmahera Timur mengalami penurunan 5,5%, pendapatan asli 

daerah terhadap pertumbuhan ekonomi ditahun 2018 mengalami penigkatan sebesar 8% 

ditahun 2019 dan 2020 mengalami penurunan pertumbuhan ekonomi tahun 2019 5,6% 

dan pada tahun 2020 mengalami penurunan 0,57%.Pendapatan Asli Daerah mengalami 

penurunan ditahun 2020 diakibatkan penurun  kontribusi pajak daerah terhadap 

pendapatan asli daerah KAJIAN PUSTAKA 

1. Pendapatan Daerah 
 

Pendapatandaerahmeliputisemuapenerimaanuangmelaluirekeningkasdaerah,yangmenamb

ahekuitasdanalancar,yang merupakan hak daerah dalam satu tahun anggaran yang tidak 

perlu dibayar kembali oleh daerah Kabupaten Halmahera Timur Dalam Angka 

(PPNo.58Tahun2005tentangpengelolahankeuangan). 

DenganberilakunyaUndang-undang nomor 32 Tahun 2004 tentang pemerintah Daerah, 

maka setiap daerah diberikan kewenangan untuk mengatur daerahnya sendiri. Dimana 

dalam Undang-undang 32 Tahun 2004 telah meletakan perubahan yang fundamental 

dalampelaksanaan kebijakan desentralisasi, dari yang semula didominasi oleh pusat 

kemudian bergeser dengan memberikan kelulusaan yang lebih besar kepadapemerintah 

darah untuk menyelenggarakan otonomi daerah yang luas, nyata dan tanggung jawab 

untuk memberdayakan  diri terutama berkaitan dengan pengelolaan sumber dana yang 

dimilikinya untuk pembiayaan daerah. 

2. PertumbuhanEkonomi 

Tingkat pertumbuhan ekonomi diduga dapat memperkuat pengaruh PAD pada belanja 

modal. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi suatu daerah seharusnya dapat 
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meningkatkan PAD dan belanja modal. Pertumbuhan ekonomi suatudaerah yang 

meningkat berdampak pada peningkatan pendapatan perberdampak pada peningkatan 

pendapatan perkapita penduduk, sehingga tingkat konsumsi dan produktivitas penduduk 

semakin meningkat. Selain itu, semakin tinggi pendapatan yang diperoleh masyarakat, 

maka semakin tinggi pula kemampuan masyarakat untuk membayar pungutan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah daerah. Halini akan meningkatkan sumber penerimaan daerah 

dan tentu saja akan membuat penerimaan PAD semakin tinggi. Peningkatan pertumbuhan 

ekonomi suatu daerahjuga mampu menarik minat investor untuk berinvestasi didaerah 

sehingga sumber-sumber PAD terutama yang berasal dari pajak daerah akan semakin 

meningkat. PAD yang tinggi selanjutnyaa akan digunakan oleh pemerintah daerah untuk 

memberikan pelayanan publikyang memadai sehingga hal ini akan meningkatkan belanja 

modal. Penelitian oleh Taiwo dan Abayomi (2011) memperoleh hasil bahwa terdapat 

hubungan yang positif antara pertumbuhan ekonomi dan belanja modal. Apabila 

pertumbuhan ekonomi meningkat dan disertai dengan pendapatan daerah yang semakin 

tinggi, maka semestinya mampu meningkatkan belanja modal suatu daerah Laju 

pertumbuhan PDRB akan memperlihatkan proses kenaikan output perkapita dalam 

jangka panjang. Penekanan pada Laju pertumbuhan PDRB akan memperlihatkan proses 

kenaikan output perkapita dalam jangka panjang. Penekanan pada  proses‖, karena 

mengandung unsurdinamis, perubahan atauperkembangan. Oleh karena itu pemahaman 

indikator pertumbuhan ekonomi biasanya akan dilihat dalam kurung waktu tertentu, 

misalnya tahunan. Aspek tersebut relevan untuk dianalisa sehingga kebijakan-kebijakan 

ekonomi yang diterapkan oleh pemerintah untuk mendorong aktivitas perekonomian 

domestic dapat dinilai efektifitasnya (HusendanSun'an,2018). 

Kemajuan perekonomian suatu Negara dapat diukur dengan tingkat pertumbuhanekonomi 

yang telah dicapai oleh suatu Negara dalam satu tahun. Sumber daya alam, kualitas 

tenaga kerja, kepemilikan modal fisik dan kemajuan teknologi merupakan beberapa 

faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Peningkatan kualitas modal manusia 

(humancapital) menjadikan tenaga kerja lebih produktif karena dengan ilmu pengetahuan 

tenaga kerja bias mengembangkan teknologi yang ada dan mengerti cara penggunaan 

teknologi atau sumber daya lainnya supaya lebih efektif dan efisien. Keunggulan dalam 

modal manusia ini dapat dicapai melalui investasi dibidang pendidikan yang akan 

menambah pengetahuan, keterampilan dan keahlian modal manusia. Peningkatan modal 

fisik selain modal manusia dapat mendorong pertumbuhan ekonomi 
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3. PendapatanAsliDaerah(PAD) 

Pendapatan AsliDaerah 

Pendapatan Asli Daerah merupakan sumber penerimaan Pemerintah Daerah yang berasal 

dari daerah itu sendiri berdasarkan kemampuan yang dimiliki. Pendapatan Asli Daerah 

bertujuan untuk memberikan keleluasaan kepada daerah dalam mengoptimalkan 

potensi pendanaan daerah sendiri dalam pelaksanaan otonomi daerah sebagai perwujudan 

asas desentralisasi. Pemerintah Daerah dalam mengaloksikan belanja modal harus benar 

benar disesuaikan dengan kebutuhan daerah dengan mempertimbangkan Pendapatan Asli 

Daerah yang diterima. Besar kecilnya belanja modal akan ditentukan dari besar kecilnya 

Pendapatan Asli Daerah. 

PAD merupakan salah satu sum PAD meningkat maka dana yang dimiliki oleh 

pemerintah daerah akanlebih tinggi dan tingkat kemandirian daerah akan meningkat pula, 

sehingga pemerintah daerah akan berinsisiatif untuk lebih menggali potensi–potensi 

daerah dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. PAD secara berkelanjutan akan 

menyebabkan peningkatan pertumbuhan ekonomi daerah itu (Tambunan,2006). 

Peningkatan PAD harus berdampak pada perekonomian daerah (Saragih,2003). Oleh 

karena itu, daerah tidak akan berhasil bila daerah tidak mengalami pertumbuhan ekonomi 

yang berarti meskipun terjadi peningkatan penerimaan PAD. Bila yang terjadi sebaliknya, 

maka bisa diindikasikan adanya eksploitasi PAD terhadap masyarakat secara berlebihan 

tanpa memperhatikan peningkatan produktifitas masyarakat itu sendiri. Sidik 

(2002)menegaskanbahwakeberhasilanpeningkatanPADhendaknyatidakhanyadiukurdariju

mlahyangditerima,tetapi jugadiukur dengan perannya untuk mengatur perekonomian 

masyarakat agar dapat lebih berkembang, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

berpembelanjaan daerah, jika kesejahteraan masyarakat didaerah. 

Berdasarkan Undang-Undang No.34 Tahun 2000 tentang Perubahanatas Undang-Undang 

No.18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan retribusi Daerah, yang dimaksud dengan 

Pajak Daerah yang selanjutnya disebut pajak, adalah iuran wajib yang dilakukan oleh 

orang pribadi atau badan kepada daerah tanpa imbalan langsung yang seimbang, yang 

dapat dipaksakan berdasarkan peraturan perundang-undanganyang berlaku, yang 

digunakan untuk membiayai penyelenggaraan pemerintah daerah pembangunan daerah‖ 

(Yovita, 2011). 
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4. Dana Alokasi Umum(DAU) 

Alokasi DAU bagi daerah yang potensi fiskalnya besar namun kebutuhan fiskalnya kecil 

akan memperoleh alokasi DAU yang relatif kecil. Sebaliknya daerah yang memiliki 

potensi fiskalnya kecil namun kebutuhan fiskalnya besarakan memperoleh alokasi DAU 

relatif besar, dengan maksud melihat kemampuan APBD dalam membiayai kebutuhan-

kebutuhandaerahdalamr daerah yang dicerminkan dari penerimaan umum APBD 

dikurangi dengan belanja pegawai (Halim2009). Menurut Halim (2009) ketimpangan 

ekonomi antara satu Provinsi dengan Provinsi lain tidak dapat dihindari dengan adanya 

desentralisasi fiskal, disebabkan oleh minimnya sumber pajak dan Sumber Daya Alam 

yang kurang dapat digali oleh Pemerintah Daerah. 

Gunantar (2014) menunjukkan bahwa dana alokasi umum berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Dana Alokasi Umum berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 

ekonomi Menurut Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, Dana Alokasi Khusus 

adalahdanayangbersumberdaripendapatan APBN yang dialokasikan kepada daerah 

tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatan khusus yang merupakan 

urusan daerah dan sesuai dengan prioritas nasional. Berdasarkan Undang-Undang Nomor 

33 Tahun 2004 tentang perimbangan keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah 

Daerah, kegiatan khusus yang dimaksud yaitu: (i) Kegiatan dengan kebutuhan yang tidak 

dapat diperkirakan dengan rumus alokasi umum, dalam pengertian kebutuhan suatu 

daerah tidak sama dengan kebutuhan daerah lain, seperti kebutuhan di kawasan 

transmigrasi,kebutuhanbeberapajenisinvestasi/prasarana baru, pembangunan jalan 

dikawasan terpencil, serta saluran irigrasi primer, dan (ii) Kebutuhan yang merupakan 

komitmen atau prioritasnasional. 

Dana Alokasi Umum yaitu dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang 

dialokasikan dengan tujuan pemerataan kemampuan keuangan antar daerah untuk 

mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi (UU No.33 Tahun 

2004 pasa l1 angka 21). Menurut Undang-undang No.33 Tahun 2004 yang dimaksud 

dengan Dana Alokasi Umum adalah dana yang bersumber dari APBN yang dialokasikan 

dengan tujuan untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi 
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5. Dana AlokasiKhusus (DAK) 

Dana alokasi khusus merupakandanayang dialokasikandari APBN ke Daerah tertentu 

untuk mendanai nkebutuhan khusus yang merupakan urusan daerah dan juga prioritas 

nasional antara lain: kebutuhan kawasan transmigrasi, kebutuhan beberapa jenis investasi 

atau prasarana, pembangunan jalan dikawasan terpencil, saluran irigasi primer, dll. 

Dana dekonsentrasi dan dana tugas pembantuan yang merupakan bagian dari anggaran 

kementerian negara, yang digunakan untuk melaksanakan urusan daerah, secara bertahap 

dialihkan menjadi dana alokasi khusus. Dana alokasi khusus digunakan untuk menutup 

kesenjangan pelayanan publik antar daerah dengan memberi prioritas pada bidang 

pendidikan, kesehatan, infrastruktur, kelautan dan perikanan, pertanian, prasarana 

pemerintahan daerah, dan lingkungan hidup (Sulistyowati2011). 

Dana Alokasi Khususya itu dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang 

dialokasikan kepada Daerah tertentu dengan tujuan untuk membantu mendanai kegiatank 

husus yang merupakan urusan daerah dan sesuai dengan prioritas Tahun 2004 pasal1 

angka nasional (Tahun 2004 pasa l1 angka UU23), dan PPNo. 55 Tahun 2005 tentang 

Dana Perimbangan. Tujuan Dana Alokasi Khusus (DAK) membantu daerah tertentu 

untuk mendanai kebutuhan sarana dan prasarana pelayanan dasar masyarakat, dan untuk 

mendorong percepatan pembangunan daerah dan pencapaian sasaran prioritas nasional. 

HubunganDAKterhadapPertumbuhan EkonomiPengalokasian DAK lebih difokuskanpada 

kegiatan investasipembangunan, pengadaan,peningkatan, dan perbaikan sarana dan 

prasarana fisik dengan umur ekonomis yang panjang, termasuk pengadaan sarana fisik 

penunjang, dan tidak termasuk penyertaan modal. Berbeda dengan DAU, pemanfaatan 

DAK oleh daerah tidaklah fleksibel dan leluasa tetapi harus mengikuti berbagai regulasi 

dari pemerintah pusat.Dengan fokusalokasi kepada belanja fisik sarana dan prasarana 

infrastruktur, aset tetap hasil belanja DAK akan menjadi modal dasar bagi masyarakat No 

didaerah dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas ekonomi yang mengarahkan pada 

peningkatan output dan kesejahteraan masyarakat  

6. Dana Bagi Hasil(DBH) 

Dana ini merupakan dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan 

kepada daerah berdasarkan angka persentase untuk mendanai kebutuhan daerah dalam 
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rangka pelaksanaan desentralisasi (UUNo. 33 Tahun 2004, Tentang Perimbangan 

Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah daerah). DBH yang pemerintah 

daerah terdiri dari 2 jenis, yaitu DBH pajak dan DBH bukan pajak Sumber Daya Alam 

(Wahyuni&Adi2009). 

Dana ini merupakan dana yang bersumber dari pendapatan APBN yang dialokasikan 

kepada daerah dengan memperhatikan potensi daerah penghasil berdasarkan angka 

persentase tertentu untuk mendanai kebutuhan daerah dalam rangka pelaksanaan 

desentralisasi ditransfer. 

7. KerangkaBerpikir 

Gambar2.1 
KerangkaBerpikir 

 

 

 

III. METODOLOGI 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yaitu data yang 

berbentuk bilanganatau angka, sedangkan sumber data dalam penelitian ini yaitu data 

sekunder yang merupakan data sekunder yang merupa dari BPS (Badan Pusat Statistik) 

Kabupaten Halmhera Timur. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan 

pendekatan metode kuntitatif dan menggunakan data publikasi yang diperoleh dari 

Instansi, seperti Badan Pusat Statistik Kabupaten Halmahera Timur dan instansi lainnya 

yang terkait.dan membaca tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masalah yang akan 

diteliti untuk mengaitkan antara teori-teori dengan sumber-sumber data yang didapat. 

Mode analisis Pengujian hipotesis dalam  penelitian ini menggunakan analisis regresi 

linier berganda untuk  menghubungkansatu variabel terikat dengan beberapa variabel 

PERTUMBUH

ANEKONOMI 

DBH 

DAK 

 

DAU 

PAD 
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bebas. Persamaan regresi linear berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel bebas yaitu, pendapatan regional dapat mempengaruhi pertumbuhan 

ekonomi kabupaten halmahera timur Data  yang diteliti terjadi perbedaan satuan maka 

diperlukan ditransformasikan kedalam bentuk logaritmaberganda dengan menggunakan 

logaritma natural (Ln). Sebagai berikut (Gujarati,1991). 

LnY=α +β1LnX1+β2LnX2+β3LnX3+e 

Keterangan: 

Y:Variabel Terikat (pertumubuhanekonomi) 

α:Interc 

β1,β2,β3: Koefisien Regresi 

X1:PAD 

X2:DAU 

X3: DAK 

X4:DBH 

e:(Standarterror) 

Pengujian Hipotetis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda (multi 

pleregression), maka dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari 

1. UjiNormalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui distribusi data dalam variabel yang akan 

digunakan dalam penelitian dan sebaiknya dilakukan sebelum data diolah berdasarkan 

model-model penelitian.Metode yang baik yang layak digunakan dalam penelitian ini 

adalah metode kolmogrovsmirnov untuk mengetahui normal atau tidaknya data yang 

digunakan. Uji kolmogrovsmirnov adalah uji beda antara data yang diuji normalitasnya 

dengan data normal baku 

2. UjiMultikolinearita 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

kolerasi antara variabel bebas (terjadi korelasi diantara variabel independen. Jika 

variabel independen saling berkorelasi, maka variabel variabel ini tidak othogonal. 

Variabel othogon aladalah Variabel independen yang nilai korelasi antar sesama variabel 

independen sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas 

didalam model regresi 
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3. UjiHeteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas ditujukanuntuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dan residual satu pengamatan yang lain. Jika variance dan 

residual satu pengamatan kepengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan 

jika berbeda disebut heteroskedastisitas 

4. UjiAutokorelasi 

Uji Autokerelasi bertujuan untukmenguji apakah dalam model regresilinier ada korelasi 

antara kesalahanpengganggu pada periode t dengankesalahanpengganggupadaperiode t-1 

(sebelumnya). Jika tejadi korelasi maka dinamakan ada problem autokorelasi. 

Autokorelasi muncul   karena   observasi   yang beruntun sepanjang waktu berkaitan 

satusamalainnya. 

5. UjiStatistik 

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen secara individual 

(parsial) dan bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji 

statistik meliputi Uji t, Uji F dan Uji Koefisiendeterminasi(R2) 

II. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Salahsatuindikatoruntukmenilaikeberhasilanpembangunansuatudaerahadalahpertumbuhan

ekonomiyangtinggi.Pertumbuhanekonomidiharapkanmampumeningkatkankemampuanfa

ktor-faktor produksi yang merangsang bagi berkembangnya ekonomi daerah dalam skala 

yang lebih besar. Searah dengan kebijaksanaan pemerintah setelah mulai diterapkannya 

otonomi daerah tingkat kabupaten/kota, diharapkan pembangunan di daerah dapat lebih 

mendorong pemerataan pembangunan, dan juga mem perekonomian. Pertumbuhan 

ekonomi yang stabil akan berdampak   pada semakin Percepat pemulihan meningkatnya 

pendapatan penduduk yang pada akhirnya bertujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Perubahan harga dari tahunketahun,menyebabkanPDRBberdasarkan harga 

berlaku juga turut berubah-ubah setiap tahunnya. Olehkarena itu, PDRB berdasarkan 

harga berlaku tidak dapat memberikan gambaran tentang perubahan daya beli 

masyarakat.Untuk melihat kenaikan produksi suatu wilayah digunakanlah PDRB harga 

konstan. Kenaikan produksi ini disebut pertumbuhan ekonomi. Kenaikan nilai PDRB atas 

dasar harga konstan akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi bernilai positif 

(meningkat), demikian pula sebaliknya. 51 Perkembangan pertumbuhan ekonomi pada 
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Kabupaten Halmahera Timur dalam pengamatan dari tahun 2015-2020 terus mengalami 

peningkatan 

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui kondisi data yang digunakan dalam 

penelitian. Hal ini dilakukan agar diperoleh model analisis yangtepat. Model analisis 

regresi linear penelitian ini mensyaratkan uji asumsi terhadap data yang meliputi: 

Tabel 4.6 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test 

Uns tandar dized 

Res idual 

N  6 

Norm al   

Param eter s 

a,b 

Mean ,0000000 

 Std. 

Deviation 

,74202070 

Mos t Extrem 

e Difference 

S 

 

Abs olute 

 

,196 

 Pos itive ,133 

 Negative -,196 

Tes t Statis tic ,196 

 
As ym p. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Tes t dis tribution is Norm al. 

Calculated from data. 

Lilliefors Significance Correction. 

This is a lower bound of the true s ignificance. 

    
Sumber: Data diolah 2021 

Dari hasil uji normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

Asymp.Sig.(2-tailed)diperoleh0, 20 maka signifikan variabel lebih besar dari 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa keempat variabel X yakni PAD, DAU, DAK.
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1. UjiMultikolinearitas 

 

Tabel4.7UjiMultikolinearitas 

 

Model Collinearity 
Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)  

PAD ,099 10,141 

DAU ,217 4,605 

DAK ,288 3,467 

DBH ,150 6,671 

a. DependentVariable:PE 

Sumber:Data diolah 2021 

Berdasarkan hasil Uji Multikolonieritas pada tabel4.2 diatas menunjukkan bahwa semua 

variabel independen yaitu PAD, DAU, DBH dan DAK mempunyai hipotesis nilai tolance 

diatas 0,1 dan nilai VIF dibawah 10, sehingga dapat disimpulkan regresi pada penelitian 

ini tidak terjadi adanya multikolonieritas. 

 

1. UjiHeterokedastisitas 

 

 

Berdasarkan gambar diatas,  maka dapat disimpulkan dengan memperhatikan kriteria 

sebagai berikut: 
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• Jika tidak ada pola tertentu,sepertititik-titik yang ada membentuk suatu pola tertentu 

yang teratur maka terjadi heterokedastisitas. 

• Jika tidak ada pola yang jelassertatitik-titikmenyebardiatas dan dibawah angka 0pada 

sumbuh Y, maka tidakterjadiheterokedastisitas  

Gambar diatas tidak ada pola yang jelas dan menandakan tidak terjadi heterokedastisitas 

untuk variabel penelitian kualitas sistem dan kualitas informasi terhadap penggunaan 

sistem, sehingga asumsi dasar bahwa variasi residual sama untuk semua pengamatan 

terpenuhi dan dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas. 

2. UjiHipotesis 

UjiParsial(Ujit) 

 

Tabel4.9UjiParsial(Uji-t) 

 

Variabel Koefisien 
RegresiB 

t hitung Sig. 

Konstant 
a 

-1.787 -0.107 0.919 

PAD 6,747 ,615 ,004 

DAU 67,346 2,798 ,003 

DBH -198,389 -1,876 ,004 

DAK 35,261 1,237 ,000 

Fhitung 70,310 1,988  

RSquare 0.983   

R 0.991   

Sumber:Datasekunderyangdiolah,2021 

 

Hasilanalisistabel4.9tersebut dapat ditulis dalam bentukpersamaan regresisebagaiberikut: 

• Nilai konstanta adalah -1,787 artinya jika PAD, DAU, DBH dan DAK bernilai-1, 

Maka PE memiliki konstanta negatif yaitu -1,787. 

• Koefisien regresi pada variabel PAD didapat bernilai positif sebesar 0,615 maka 

hipotesis dinyatakan diterima. Berarti hasil penelitian variabel PAD berpengaruh 

signifikan terhadapPE 

• Koefisien regresi pada variabel DAU didapat bernilai positif sebesar 2,798 maka 

hipotesis tersebut dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini berarti variabel DAU 
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berpengaruh signifikan terhadap PE 

• Koefisienregresi pada variabel DAK didapat bernilai positif sebesar 1,237 maka 

hipotesis tersebut dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini berarti variabel DBH 

berpengaruh signifikan terhada PE 

• Koefisienregresi pada variabel DBH didapat bernilai negatif sebesar- 1.876 maka 

hipotesis tersebut dinyatakan diterima. Hasil penelitian ini bearti variabel DBH 

berpengaruh signifikan terhadap  PE 

• Uji F(Simultan) 

Tabel 4.10 Hasil Uji  

Simultan (Uji F)ANOVAa 

 

ANOVAa 

 

Model Sumof 

Squares 

Df  MeanSquare 

F Sig. 

1 Regression 

Residual 

30,961 4 7,740 72.391 ,000b 

 

2,753 1 2,753 

 

a. DependentVariable:PE 

Total 33,713 5 

b. Predictors: (Constant), DBH,DAU,DAK,PAD 

 

Sumber:Datasekunderyangdiolah,2021 

Berdasarkan hasil uji signifikan simultan (UjiF) diatas menunjukkan pengaruh PAD, 

DAU, DBH dan DAK secara simultan terhadap PE yaitu sebesar 0,000 < 0,05, dan nilai F 

sebesar 72,391 lebih besar dari Ftabel yaitu sebesar 72,391. Sehingga dapat disimpulkan 
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bahwa penelitian dapat diterima yang artinya terdapat pengaruh PAD, DAU, DBH dan 

DAK terhadap PE secara simultan. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan pertama diperoleh bukti empiris dengan hasil 

yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD) Pertumbuhan 

Ekonomi 

1. PengaruhPendaptanAsliDaerah(PAD)TerhadapPertumbuhanEkono

mi 

Secara logika sederhana, peningkatan Pendapatan Asli Daerah (PAD) dengan sendirinya 

meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi. Pendapatan Asli Daerah merupakan akumulasi 

dari Pos Penerimaan Pajak yang berisi Pajak Daerah dan Pos Retribusi Daerah, Pos 

Penerimaan Non Pajak yang berisi hasil perusahaan milik daerah.Menurut UU Nomor 22 

tahun 1999 pasal 79 disebutkan bahwa Pendapatan Asli Daerah terdiri daripajak daerah, 

retribusi daerah, laba badan usaha milik daerah, dan penerimaan lain-lain. Pemanfaatan 

Pendapatan Asli Daerah yang baik serta diikuti dengan peningkatan Pendapatan Asli 

Daerah maka akan meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi didaerah tersebut. Sesuai 

dengan hasil penelitian diatas, maka semakin besar Pendapatan Asli Daerah yang 

diperoleh dan pemanfaatan Pendapatan Asli Daerah yang benar maka akan semakin besar 

Pertumbuhan Ekonomi, dengan demikian maka hipotesis pertama diterima 

 

1. Pengaruh Dana Alokasi Umum (DAU) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Dana Alokasi Umum merupakan dana yang berasal dari APBN yang dialokasikan dengan 

tujuan pemerataan keuangan antar daerah untuk membiayai kebutuhan pengeluaran 

dalam rangka pelaksanaan 85 desentralisasi (PPNo.55 Tahun 2005). Hal ini berkaitan 

dengan perimbangan keuangan antara pusat dengan daerah dan merupakan konsekuensi 

penyerahan kewenangan pusat terhadap daerah. Transfer ini cukup signifikan sehingga 

pemerintah daerah dapat menggunakannya untuk memberi pelayanan publik yang lebih 

baik atau pelayanan lain. Dana Alokasi Umum dapat dikategorikan sebagai transfer tak 

bersyarat atau block grant yang merupakan jeni transfer antar tingkat pemerintahan yang 
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tidak dikaitkan dengan program pengeluaran tertentu. Tujuan dari bantuan ini adalah 

untuk menyediakan dana yang cukup dari pemerintah daerah dalam menjalankan fungsi-

fungsinya. 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan olehAnnora Azzahra (2015) 

dengan judul Pengaruh Pendapatan Asli Daerah (PAD), Dana Alokasi Umum (DAU), 

Dana Alokasi Khusus (DAK) dan Dana Bagi Hasil (DBH) terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi Kabupaten/Kota diJawa Timur tahun 2011-2012, yang menyatakan bahwa 

secara parsial/individu Dana Alokasi Umum (DAU) berpengaruh positif terhadap 

Pertumbuhan Ekonomi. 

2. Pengaruh Dana Alokasi Khusus (DAK) Terhadap Pertumbuhan 

Ekonomi 

Nilai koefisien variabel Dana Alokasi Khsusus Kabupaten Halmahera Timur sebesar 

1,237 dengan signifikansi sebesar 0,000 

< α = 0, 05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara dana 

alokasi khusus terhadap pertumbuhan ekonomi, artinya setiap kenaikan dana alokasi 

khusus sebesar Rp. 1Juta  maka  akan  meningkatkan pertumbuhan ekonomi diKabupaten 

Halmahera Timur sebesar 0,702%. Secara empiris setiap kenaikan Dana Alokasi Khusus 

sebesar Rp.96 miliar maka berpengaruh pada peningkatkan pertumbuhane konomidi 

Kabupaten HalmaheraTimursebesar 6,11%. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Permanasari (2013) yang 

menunjukkan bahwa Dana Alokasi Khusus berpengaruh tidak signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Namun hasil ini sejalan dengan teori yang ada dimana didalam 

teori pertumbuhan ekonomi Harrord-Domar, dana alokasi khusus dapat menciptakan 

pertumbuhan ekonomi karena merupakan suatu bentuk investasi dari pemerintah yang 

nantinya dapat menciptakan suatu pertumbuhan ekonomi. 

3. Pengaruh Dana Bagi Hasil (DBH) Terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Dana Bagi Hasil digunakan untuk membiayai kebutuhan daerah dalam rangka 

pelaksanaan otonomi daerah dengan tujuan untuk mengurangi ketimpangan fiscal vertikal 

antara tingkat pemerintahan dengan cara meratakan kemampuanfiscal antar pemerintah 

daerah guna mengacu belanja daerah dalam membiayai kegiatan-kegiatan yang 
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berdampak pada pembangunan nasional, pencapaian infrastruktur public, dan memacu 

pendapatan daerah. Hal tersebut didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Santosa (2013) danDewi (2015) yang menyatan bahwa DBH berpenganruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi berdasarkan penelitian tersebut, hipotesis penelitian yang 

dihasilkan DBH berpengaruh postif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

III. PENUTUP 

a. Kesimpulan 

1. Pertumbuhan Ekonomi dipengaruhi oleh Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi 

Umum, Dana Alokasi Khusus dan Dana Bagi Hasil. Dari hasil penelitian tersebut, 

menunjukan bahwa Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Khusus dan Dana Bagi Hasil 

berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi. Hal ini menunjukkan nilai 

positif dan signifikan terhadap pertumbuhan Ekonomi Pemerintah Daerah Kabupaten 

Halmahera Timur. 

2. Secara simultan PAD, DAU,DAK, dan DBH berpengaruhterhadap Pertumbuhan 

Ekonomi KabupatenHalmaheraTimur 

3. Secara Parsial PAD, DAU, DAK, dan DBH berpengaruhterhadap Pertumbuhan 

EkonomiKabupatenHalmaheraTimur. 

4. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa memediasi hubungan antara variabel 

Pendapatan Asli Daerah, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus dan Dana Bagi 

Hasil berpengaruh terhadap Pertumbuhan Ekonomi. 

B. Saran 

Berdasar hasil pembahasan dan kesimpulan serta keterbatasan penelitian diatas maka 

peneliti mencoba memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk meningkatkan Pertumbuhan Ekonomi maka pemerintah daerah Kabupaten 

Halmahera Timur diharapkan bisa terus menggali sumber-sumber Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) baik secara Intensifikasi maupun Ekstenfikasi untuk meningkatkan 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) sehingga bisa menjadi daerah yang mandiri dan secara 

perlahan bisa melepaskan ketergantungan dari pemerintah pusat 

1. Pemerintah daerah harus berupaya meningkatkan 
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Kegiatan ekonomi masyarakat, upaya ini harus diarahkan dengan mempertahankan dan 

menggali potensi daerah agar dapat dimanfaatkan secara berkelanjutan, sehingga dapat 

menambah peneriaan Pendapatan Asli Daerah (PAD). 

2. Pemerintah daerah Diharapkan mampu mengelola dengan baik Dana Alokasi Umum 

(DAU) agar Pertumbuhan Ekonomi setiap periodenya bisa bertambah 
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3. Pemerintah daerah diharapkan mampu mengelola dengan baik Dana Alokasi 

Khusus (DAK) agar Pertumbuhan Ekonomi setiap periodenya bisa digunakan 

secara optimal dan  tepat sasaran. 

4. Bagi peneliti selanjutnya agar mengambil populasi selain kabupaten Halmahera 

Timur dan menambah variabel penelitian yang lebih lengkap dan bervariasi. 

Penambahan variabel independen lain, baik ukuran-ukuran atau jenis penerimaan 

pemerintah daerah lainnya, maupun variable non-keuangan seperti kebijakan 

pemerintah, kondisi makro-ekonomi 
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